
PERTEMUAN 2 

KOMUNIKASI  

ANTAR PRIBADI 



Di kalangan masyarakat  pengertian dan definisi kata 

komunikasi sering terarah kepada pengertian dan 

definisi komunikasi massa. Kita tidak bisa memungkiri 

fakta ini karena memang saat ini media tumbuh  sangat 

pesat. Pesatnya pertumbuhan media saat ini membuat 

media seperti yang digambarkan oleh para ahli sebagai 

saturated world (dunia sesak media).  Padahal sejatinya 

ranah komunikasi lebih luas dari sekedar media massa. 

Ranah komunikasi mencakup seluruh kehidupan 

manusia sesuai objek dari komunikasi itu sendiri adalah 

manusia. Salah satu irisan ataupun cabang dari 

komunikasi yang melihat manusia sebagai seorang 

individu adalah komunikasi antar pribadi. 



Komunikasi antarpribadi tersusun atas kata komunikasi 

dan antarpribadi. Jika didefinisikan secara terpisah maka 

kata komunikasi adalah proses pertukaran pesan antara 

komunikator dengan komunikan, sementara kata 

antarpribadi adalah hubungan dengan pribadi lain atau 

relasi personal dengan kesamaan harapan dan juga 

penyesuaian secara emosional dalam lingkup relasi 

sosial. Sehingga ketika disatukan kedua definisi kata 

tersebut maka komunikasi antarpribadi dapat 

didefinisikan sebagai proses pertukaran pesan antara 

komunikator dengan komunikan yang memiliki 

kesamaan harapan dan juga kesamaan penyesuaian 

emosional. 



RUANG LINGKUP KOMUNIKASI  

ANTAR PRIBADI 

dilakukan Komunikasi  

seseorang 

yang  

dengan orang 

dalam suatu masyarakat 

lain  

atau 

organisasi (bisnis dan nonbisnis), 

dengan menggunakan media  

komunikasi tertentu dan bahasa 

yang mudah dipahami (informal) 

untuk mencapai tujuan tertentu. 



Tujuan Komunikasi Antar Pribadi 

1. Menyampaikan informasi 

Agar orang yang dimaksud mengetahui sesuatu. 

2. Berbagi pengalaman 

Saling berbagi pengalaman pribadi kepada orang  

lain mengenai ha-hal yang menyenangkan  

ataupun menyedihkan. 

3. Menumbuhkan simpati 

Dengan cara dukungan moril, bantuan dana, obat- 

obatan, aneka barang, atau menjadi sukarelawan. 



4. Melakukan kerjasama 

Melakukan kerjasama antara seseorang dengan  

orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu  

atau untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat  

bagi kedua belah pihak. 

5. Menceritakan kekecewaan atau kekesalan 

Pengungkapan segala bentuk kekecewaan atau 

langsung kekesalan secara tepat, secara tidak  

akan dapat mengurangi beban pikiran. 

6. Menumbuhkan motivasi 

Seseorang dapat memotivasi orang lain untuk  

melakukan sesuatu yang baik dan positif. 



TAHAPAN – TAHAPAN KOMUNIKASI ANTARPRIBADI 

Duck(1976), Bythe (1971), Rawlins (1959), Argyle dan 

Furnham (1983), juga Sillars dan Scott (1983), Olson dan 

Cromwel (1975) dalam Liliweri (1997) mengemukakan 

ada enam jenis atau tahapan dalam hubungan 

antarpribadi yaitu:  (1) Tahap Perkenalan, (2) Tahap 

Persahabatn, (3) Tahap Keakraban / keintiman, (4) Tahap 

Hubungan suami istri, (5) Tahap Hubungan Orang Tua 

dengan Anak, (6) Tahap Hubungan Persaudaraan. 



1 Tahap Perkenalan 

Tahap Perkenalan pada hubungan antarpribadi adalah tahap dimana 

informasi yang disampaikan sangat terbatas. Tahap ini disebut juga 

tahapan stranger, dimana antara pelaku komunikasi baru bertemu untuk 

pertama kalinya sehingga pertukaran informasi hanya terjadi seperlunya 

saja.  

Berger (1979) membagi hubungan pada tahap perkenalan ini atas tiga 

kategori yang disebut: (1) tahap pasif, yaitu tahap yang mengutamakan 

perhatian terhadap komunikan tanpa menanyakan apa- apa. Seluruh 

situasi dan kondisi tetap sebagaimana apa adanya dan tidak 

dimanipulasi; (2) tahap aktif, yaitu tahapa mengajukan pertanyaan, 

memperhatikan dan mendengarkan komunikan, komunikan mulai 

memanipulasi hubungan antarpribadi; dan (3) tahap interaktif, yaitu 

tahap memanipulasi komunikan agar komnikator bisa memperoleh 

informasi melalui perilaku komunikan. 



2. Tahap Persahabatan 

Tahap ini diibaratkan sebuah persahabatan. Dimana dengan 

seorang sahabat maka kita akan menaruh kepercayaan penuh serta 

perhatian yang utuh. Dalam sebuah persahabatan kedua belah 

pihak harus berada pada posisi yang sama, tidak ada yang lebih 

dominan ataupun adayang subdominan. 

Argyle dan Henderson (1984) mengemukakan, persahabatan 

mempunyai beberapa fungsi, yaitu: (1) membagi pegalaman agar 

dua pihak merasa sama – sama puas dan sukses; (2) menunjukkan 

dukungan emosional; (3) sukarela membantu kalau diperlukan pihak 

yang lain; (4) berusaha membuat pihak lain menjadi senang; (5) 

membantu sesama kalau dia berhalangan untuk sesuatu urusan. 



3. Tahap Keakraban dan Keintiman 

Pada tahapan ini hubungan antarpribadi sudah 

meningkat dari tahapan persahabatan ke tahapan 

keakraban atau keintiman. Keakraban atau keintiman 

dalam hubungan antarpribadi terjadi karena dua pribadi 

memiliki banyak kesamaan sehingga membuat hubungan 

mereka menjadi satu. 



4. Tahapan Hubungan Suami dan Istri 

Tahapan hubungan keakraban atau keintiman dapat naik 

tingkat ke tahapan hubungan suami dan istri . pada 

tahapan ini maka hubungan menjadi terbuka sama sekali 

tidak ada batasan. Pertukaran informasi sudah 

selayaknya mengandung makna memberi dan menerima 

dalam kelebihan dan kekurangan sampai maut yang 

memisahkan. 



5. Tahapan Hubungan Orang Tua dengan Anak – anak 

Pada tahapan ini hubungan yang terlihat adalah laykanya 

hubungan orang tua dengan anaknya dalam keluarga inti. 

Perasaan yang tumbuh pada hubungan di tahapan ini 

adalah lebih kepada hubungan yang mendalam antara 

orang tua dengan anaknya pada prinsip rasa “kita” 

daripada rasa “mereka”. 



6. Tahapan Persaudaraan 

Hubungan antarpribadi pada tahapan ini ditandai dengan 

perasaan sebagai “siblings”perasaan cinta antara kakak 

dengan adiknya. Cinta yang menandai hubungan 

persaudaraan itu berlandasakan emosi. Kedekatan intra – 

anggota keluarga akan membawa dampak bagi keluarga 

lain. 



KOMUNIKASI TATAP MUKA 

Memiliki tujuan, antara lain: 

1. Mengerti akan pentingnya komunikasi tatap muka 

dalam memecahkan masalah 

2. Mengerti kapan komunikasi tatap muka lebih tepat  

digunakan dalam menyelesaikan masalah 

3. Mengerti tentang komponen-komponen pokok agar  

komunikasi tatap muka menjadi baik 

4. Mempelajari teknik-teknik pokok agar komunikasi  

tatap muka menjadi baik 

5. Dapat mengembangkan keterampilan dalam  

meningkatkan komunikasi tatap muka 



Keuntungan & Kerugian Komunikasi 

Tatap Muka 

 Keuntungan 

1. Dapat meningkatkan pemahaman arti yang  

tersimpan 

2. Dapat melihat isyarat, ekspresi wajah, gerak 

tangan, tekanan suara, dan lain-lain 

 Kerugian 

1. Memerlukan waktu yang lebih lama 

2. Sering terbawa emosi 



 Kebutuhan Harga Diri 

Faktor harga diri internal seperti penghargaan diri,  

otonomi, pecapaian prestasi; faktor harga diri  

eksternal seperti status, pengakuan, dan perhatian. 

 Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang, dan  

pemenuhan diri sendiri; dorongan untuk menjadi  

apa yang mampu dicapai. 



MENDENGARKAN SEBAGAI KEAHLIAN  

ANTAR PRIBADI 

 Mendengarkan adalah suatu orientasi penerima  

terhadap proses komunikasi, karena komunikasi  

melibatkan sumber dan penerima, menyimak  

terdiri atas peranan yang dimainkan si penerima  

dalam proses komunikasi. (Floyd 1983) 

 Kegiatan mendengar memerlukan latihan yang  

cukup 

 Semakin banyak berlatih mendengarkan, makan  

akan semakin baik dalam memahami sesuatu  

percakapan dengan orang lain. 



Waktu Yang Digunakan  

Untuk Mendengarkan 

Penelitian 

Barker  

(1980) 

53 % 

mendengarkan 

17 % membaca 

16 % berbicara 

14 % menulis 

Penelitian 

Rankin  

(1928) 

45 % 

mendengarkan 

30 % berbicara 

16 % membaca 

9 % menulis 

Mendengarkan 

proses 

aktif 

menerima  

rangsangan 

(stimulus)  telinga. 

Mendengarkan  

adalah 

ketrampilan  yang 

sangat penting,  

tetapi umumnya 

kita  memiliki 

ketrampilan 

yang buruk. 





Bagaimana Proses Mendengarkan yang 

Efektif? 

Memperhatikan 

Mendengar 

Memahami 

Mengingat 



Hal Positif Mendengarkan Secara Efektif 

 Pendengar yang baik akan disukai orang lain  

karena mereka dapat memuaskan kebutuhan dasar  

manusia untuk mendengarkan 

 Kinerja karyawan dapat meningkat ketika pesan  

yang diterima tersebut dapat dimengerti dengan  

baik 

 Umpan balik (feedback) yang akurat dari bawahan 

akan berdampak positif pada prestasi kerjanya 



 Manajer dan karyawan akan terhindar dari 

dalam munculnya kesalahpahaman  

menyampaikan suatu pesan 

 Pendengar yang baik akan dapat memisahkan 

mana fakta dan mana yang sekedar gosip 

 Pendengar yang baik memiliki kecemderungan  

membuka ide-ide baru dari pihak lain, sehingga hal  

lain mendorong berkembangnya kreativitas. 



yang efektif juga akan  Pendengar 

menghasilkan prestasi kerja yang baik 

dapat 

dan 

peningkatan kepuasan kerja. 

 Kepuasan kerja meningkat karena mereka tahu apa  

yang terjadi, kapan mereka mendengar, dan kapan  

mereka berpartisipasi di dalamnya yang tumbuh  

dari komunikasi yang baik. 



Hambatan-hambatan mendengar 

 Sibuk dengan diri sendiri 

 Sibuk dengan masalah-masalah  
eksternal 

 Asimilasi (kecenderungan  
merekonstruksi pesan sedemikian  
hingga sesuai dengan sikap,  
prasangka, kebutuhan, nilai diri) 

 Faktor kawan atau lawan 

 Mendengar yang diharapkan  
(hanyut dalam pesan pembicara,  
tidak mendengar apa yang  
dikatakan melainkan mendengarkan  
apa yang kita harapkan). 



Mendengarkan Secara Efektif 

1. Perhatikan dengan baik siapa yang berbicara,  
mulai dari gerakan, mata, nada suara, ekspresi  
wajah. 

2. Berikan umpan balik (feedback), seperti apakah  
mereka sudah mengerti, apakah ada pertanyaan,  
setuju atau tidak terhadap apa yang disampaikan 

3. Mendengarkan membutuhkan waktu, oleh karena  
proses komunikasi yang dilakukan secara tatap  
muka sebagaimana pengirim dan penerima secara  
simultan 

4. Gunakan pengetahuan kita tentang orang yang  
berbicara tersebut untuk dapat menarik manfaat  
yang positif bagi anda 



PENGHALANG KOMUNIKASI ANTAR  

PRIBADI 

1. Penyaringan 

agar lebih menyenangkan Manipulasi informasi  

bagi si penerima. 

2. Emosi 

Sikap yang tidak acuh dan proses pemikiran  

objektif serta pergantian penilaian perasaan ketika  

menterjemahkan pesan. 

3. Kebanjiran Informasi 

Informasi yang diolah melebihi kapasitas  

pemrosesan. 



4. Perilaku Defensif 

Ketika terancam, akan bereaksi dengan cara  
mengurangi kemampuan untuk saling pengertian. 

5. Bahasa 

Maksud yang berbeda dimana pengirim  
menggunakan kata-kata yang dapat menyebabkan  
salah arti suatu pesan. 

6. Budaya Nasional 

bentuk, formalitas,  
penggunaan  informasi 

Budaya mempengaruhi  
keterbukaan, pola, dan  
dalam komunikasi. 
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